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. PENDAHULUAN
Dalam  Kurikulum
menulis — menjadi  salah
kompetensi  dasar  yang
dinjarkan  dalam  mata
Bahasa  Indonesia.  Disamping
kompetensi - dasar lainya  seperti
menyimak,  berbicara,  membaca,
sastra, dan  kebahasaan,  Pada
dasarnya,  Keterampilan  menulis
dapat dikembangkan dalam seluruh
mata pelajaran berdasarkan
Kurikulum  Berbasis  Kompetensi
(KBK)  yang  sudah mulai
disosialisasikan tahun 2002 dan
KTSP tahun 2006. Pembelajaran
yang demikian dinamakan
pembelajaran tematik, Keterampilan
menulis  yang  dimaksud  dalam
penelitian ini tidak dikembangkan

SMP

satu
harus
pelajaran

dalam  kompetensi  dasar/mata
pelajaran  yang  berbeda, tetapi
dengan  kompetensi  dasar  yang

serumpun yaitu sastra,

Pengajaran Sastra tidak dapat
dipisahkan dari pengajaran bahasa
mesKipun  tampaknya Kompetensi-
kompetensi dasar tersebut terpisah,
Dalam pendidikan bahasa [ndonesia,
istilah ~ “bahasa” dan  “sastra”
cenderung dimaknai secara terpisah,
Kecenderungan  tersebut  sering
memunculkan  usul-usul  sumbang
bahwa sebaiknya bahasa dan sastra
diajarkan oleh guru yang berbeda,
Berdasarkan temuan Harras
(2003:314) ada 91,6% responden
memberi tanggapan “setuju™ sastra
dipisahkan dari bahasa schubungan
dengan otonomi pengajaran sastra,

Ada  beberapa  alasan  yang
mendukung  pemisahan  tersebut,
diantaranya  : 1)  kedudukan

pengajaran sastra akan lebih mantap
dan lebih terarah karena memiliki
tujuan yang jelas serta alokasi waktu
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yang memadai, 2) pengajaran sastra
nantinya akan diajarkan oleh guru-
guru yang memilki kecintaan dan
komitmen yang baik terhadap sastra,
3) diharapkan  pemerintah  akan
menyediakan  buku-buku  paket
khusus sastra dan penunjangnya, 4)
pengajaran sastra di sekolah akan
dapat mencapai tujuan dan sasaran

yang diharapkan,
Language  Arts,  Hal  ini
menandakan bahwa antara bahasa

dan sastra tidak dimaknai sebagai
sebuah dikotomi.

Ada  beberapa  hal  yang
menyebabkan siswa sulit
membiasakan menulis, Salah satunya
dikemukakan olch Safei (1988:47--
48). Kesulitan dalam menulis yang
dialami  oleh siswa dikarenakan
siswa tidak biasa untuk dilatih gemar
menulis sejak awal. latihan menulis
kesulitan yang dialami siswa timbul
karena  kesulitan  untuk  menarik
kesimpulan yang pertama. Mereka
bingung darimana harus memulai
menulis, Menemukan ide-ide pokok,
gagasan  karangan merupakan hal
yang sulit bagi siswa. Ucapan-
ucapan siswa seperti "saya bingung
tidak tahu apa yang akan saya tulis”.
"Beberapa kali saya mencoba untuk
menulis, tidak mudah mernemukan
ide pokok yang akan saya tulis tapi
belum mendapatkan dengan mudah”,

Keterampilan menulis sangat
diperlukan  untuk  mendapatkan
jawaban ujian-ujian yang berbentuk
cerpen,  mengungkapkan  gagasan-
gagasan | dan dapat membaca
paper/skripsi/ tesis/disertasi ketika di
perguruan tinggi. Setelah lulus dari
perguruan  tinggi,  keterampilan
menulis  tetap  diperlukan  dalam
lapangan kerja masing-masing, untuk
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enam  tahun, ia sudah senang
menggambar dan bercerita lentang
gambar yang dibuatnya. Namun, ada
juga siswa yang sudah  mampu
melukiskan perasaannya, lalu
menciptakan gambar untuk
memperkaya  hasil apresiasinya,
Fenomena ini tidak secara insidentil,
tetapi  dipandu  oleh guru,
Mungkinkah guru

mampu
mengembangkan keterampilan
berbahasa siswa, khususnya
mengembangkan keterampilan

menulis lewat pembelajaran sastra?
Kualitas pengajaran sastra sejauh
ini masih sering dipertanyakan dan
diragukan. Kondisi ini diperkirakan
cleh adanya kurikulum yang sering
berganti-ganti dan alokasi wakty
yang dituding sebagai penyebab
rendahnya kualitas pengajaran sastra.
Bertentangan  dengan penafsiran
tersebut, berdasarkan fakta empirik
yang ditemukan Taufik [smail
(2000:115) membuktikan bahwa
penyebab dari hal itu adalah
metodologi pengajaran sastra yang
tidak efisien. Kondisi demikian
dipertegas lagi oleh Ajip Rosidi
(1983:130) bahwa kualitas
pembelajaran sastra masih sangat
memprihatinkan diindikasikan oleh
pengajaran sastra yang seadanya.
Pengajaran sastra yang baik dan
benar adalah  pengajaran yang
mengadopsi perspektif estetik dan
memberi  penckanan pada sudut
pandang tersebut. Hal ini sejalan
dengan pendapat Rosenblatt berikut,
"To teach literature correctly is to
emphasized the aesthetic stance and
lo  de-emphasize the efferent.”
(1978:22--47). Artinya, siswa tidak
hanya dapat mengidentifikasi apa
yang tertuang dalam Kkarya sastra
seperti latar, tokoh dan penokohan,

serta alur cerita, tetapi mereka Jjuga
dapat mengidentifikasi apa yang ada
di lvar karya sastra itu seperti
maksud pengarang, simbolisme, gaya
cerita_dan sebagainya. Pengajaran
sastra di sckolah menengah lebih
menekankan sudut pandang efferent.
Siswa hanya menceritakan kembali
kisah perjalanan tokoh cerita dengan
segudang permasalahannya.

Menulis merupakan keterampilan
berbahasa  harus dilatihkan sedini
mungkin siswa dapat melakukannya
dengan senang hati. Sebagaimana
minat menulis yang dalam beberapa
waktu lalu digalakkan di Indonesia,
menulis  sudah waktunya untuk
diminati dan dilakoni oleh siswa.
Penelitian ini memanfaatkan menulis
sastra untuk meningkatkan
kemampuan  menuangkan ide
gagasan sekaligus dapat merespons
isi buku tersebut dengan cara
menceritakan kembali apa yang telah
dibacanya, mengaitkan hal-hal pokok
dalam cerita sesuai dengan perasaan
dan pengalamannya.Sejalan dengan
ilustrasi tersebut, Beach (1990:74)
mengungkapkan  bahwa  kualitas
respons siswa dapat ditingkatkan
oleh guru. Respons tersebut dalam
mengembangkan kemampuan
berbahasa  karena para  siswa
mengungkapkan - kembali  secara
bebas,  menghubungkan respons
mereka, mengaitkan tindakan mereka
dengan Kkarya sastra yang dibaca
serta berbagi pengalaman tentang
respons mereka.

Usaha ini akan lebin efektif bila
guru juga mengembangkan dirinya
dalam  segi  pendidikan  dan
pengajaran.  Untuk  itu, model
pembelajaran sastra dengan
mengaplikasikan respon nonverbal
dan verbal perlu dicoba untuk diuji
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Penelitian ini secara
keseluruhan diawali dari latar
belakang penelitian

mereKomendasi penelitian
tergambar sebagai berikut,

TUNUAN PENELITIAN
Model pemibsiajaran sasrs yang
mengembangian beterampiian

PERMASALAMAN
u A pmbah ol Adapaing 1o Indlvidhal

Differemcer dalam pembelajaran karys sasirn
M Indonesla dapat mengembanghan
s koierampd'an menulis slawa SMIT?

' 4
METODE PENELITIAN
- Diisaln Kuasi-Eksperimen dengmn
rancangan The MOPPOG
- Teknik Mengumpulian Dats (Tes,
Observasl, Kulsiones )
- Valldites & Pelinbdlivee
®  Model Belajar  Adapting 1o
Indtvidual Differe nces

LATAR BELAKANG MASALAN
* Sastra kurang diamati

*  Asumsi-asumsi diabalkannyas sasirm
=  Hasll penelitian yang mendu

KEHANOKA TEORETIS

Mosdel Induktif dasar

= Model Adapting fo
Individual Differences

*= Pembelajarsn sastrn  dalam
KDKATEP

- Sasva  dan Perkem basgan
abaos

TEMUAN
|:> PENELITIAN

tz L SIMPULAN, SARAN & HEKOMENDASI | E

Dimgram 1.2

A. MODEL PENYESUAIAN PERBEDAAN INDIVIDUAL (ADAPTING
TOINDIVIDUAL DIF, FERENCES/ATID) DALAM
PEMBELAJARAN MENULIS KARYA SASTRA

B. INDONESIA
(Studi Pengembangan Hasil
Belajar pada SMP N
1KotaTasikmalaya)

Model belajar Penyesuaian
Perbedaan Individual (Adapting 1o
Individual Differences/AT; 1D) adalah
teori pembelajaran untuk diterapkan
dalam meningkatkan keterampilan
menulis karya sastra Indonesia siswa.
Teori/ pembelajaran yang
dikembangkan David Hunt dan
Schroeder (1970), strategi dan teknik

yang akan dikembangkan cetak atau
bentuk mengapresiasi karya sastra
dengan  menggunakan media
noncetak  untuk mengekspresikan
hasil  sastra, Sebagaimana yang
dikemukakan  Purves (1990:88)
merumuskan empat dimensi visual
yang  dapat digunakan  untuk
merspons  Kkarya sastra, yaitu (a)
grafik terdiri atas: sosiogram, peta,
Kartu, diagram, dan kaligrafi, (b)
ilustrasi terdiri atas: poster, foto,
kolasi, dan gambar, (¢) film/video
terdiri atas: cerita naskah, animasi,
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menalsirkan (interpreting), dan (g)
menilai (judging).

Pembelajaran karya sastra
Indonesia yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah bagian dari
pembelajaran karya sastra Indonesia
yang terfokus pada karya sastra atau
karangan siswa (cerita pendek) yang
menjadi salah satu genre sastra,
Karya sastra yang digunakan adalah
cerita-cerita  pendek yang ditulis
untuk dikonsumsi oleh anak-anak.

Sastra  merupakan salah satu
kompetensi dasar dalam muatan

BARYA RANINA
Sty

- -
St VRPN

=

To o Manghadags masaish
"

Memba ponjolasan
i Mgy Dunogman data

C

Prosedur Pembalajsisn Mad

Berdasarkan hasil temuan,
pembahasan, dan analisis data dapat
dideskripsikan sebagai berikut.

Pembelajaran  karya  sastra
Indonesia (cerpen) untuk
meningkatkan Keterampilan menulis
siswa dengan meyerapkan model
Penyesuaian Perbedaan  Individual

(Adapting to Individual
Differences/ATID) yang dirancang
berdasarkan  model  pembelajaran

e
— L |
SMLUS DUA

MAAT N v Laga masalah
Wondom dato il oimas
Mefiysitaban perasaan
Mann o il o1em as

Pasrmn iy cattvd oot pbet
Mamben penjaiasan
Mot ghubungean data
FAon of Lk an data
Pt o vyl o an

bt adap data
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kurikulum  berbasis  kompetensi
(KBK/KTSP) yang wajib di sekolah
dasar dan menengah. Kurikulum ini
menghendaki supaya siswa mampu

mengapresiasi  sastra  melalui
kegiatan mendengar, menonton,
membaca, dan menuliskan

pengalaman dalam bentuk cerita dan
puisi. Untuk kepentingan penelitian
ini, siswa menulis karya sastra serta
mengapresiasi cerita yang telah

dibacanya secara nonverbal dan
verbal.

1=

LU A
Manphad g Al an

Mo dshs g
ey rdanan e asaen

Wb edap Jats

Disgram
ol Penyesualan Perbedasn Individuat
(ATID)

berpikir induktif yaitu model yang
bertujuan untuk mengembangkan
kapasitas berpikir schingga siswa
mampu  berpikir untuk memproses
informasi dalam jumlah yang besar,
Model  Penyesuaian  Perbedaan
Individual(4TID) sendiri
memfasilitasi siswa mengembangkan
tiga aspek utama yang dimiliki siswa
yaitu  kognitif, afektif,  dan
psikomotor secara serempak.
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ran ini terdiri atas 3

mbelaja erdirt
rs\:lr(a:‘tt:glipe yaitu formasl .ROOHSS?P-
interpretasi data, dan aplikas! prl::m[;.
J {ra
mbelajaran sastra _
E\ccningk;tkan keterampilan merlu(t:llr:sj
dilaksanakan ~ dengan lang

langkah strategi berikut.

Konsep formasi: Siswa
t:1)cnycrap informasi tentang n.l(;)daell
Penyesuaian perbedaan Individu
(Adapting fo Individual
Differences/ATID) sebagal
masalah yang harus dlhac?apl.

2) Imerpretasi data: SISwa
menulis cerpen lalu menjawab
pertanyaan-pertanyaan sebagal
respons mercka terhadap karya
sastra. Biasanya mereka menulis
sastra Indonesia dalam bentuk
karangan (cerpen) dengan
menganalisis respons secara
nonverbal (sosiogram) terlebih
dahulu sebelum dengan respons
pembaca.

3)  Aplikasi prinsip: Siswa
menganalisis hasil pemecahan
masalah dengan cara merumuskan
hasil menulis lalu menyusunnya
menjadi karangan (menulis karya
sastra Indonesia).

Berdasarkan hasil analisis
prates dan pascates pada penelitian
ini dapat  disimpulkan sebagai
berikut.

1) Model Penyesuaian Perbedaan
Individual ~ (ATID)  dalam
pembelajaran  sastra  secara
keseluruhan dapat meningkatkan
aspek  keterampilan  menulis
karya sastra Indonesia siswa
(cerpen).  Hal  ini dapat
dibuktikan dari keterampilan
siswa di kelas kuasi-eksperimen
mengalami peningkatan dimulai
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2) Model Penyesuaian Perbed,

dengan prates dengan ra
65,15 ke nilai pascates 4

1

rata-rata 76,25, R
Penyesuaian Perbe
[ndividual  (ATID) _.;'S'f __

pembelajaran menulis
sastra Indonesia (cerpen) ¢
pada saat prates dan paen
berbeda secara signifikan
berarti bahwa  (orar
peningkatan eMamn.
menulis karya sastra [ndon
sebagai respons yang
setelah diberikan perlakuan v,
0,005 lebih kecil dari nilaj

0,05 sehingga H, ditolak, =

Individual (ATID) g
pembelajaran menulis karya sa
Indonesia selain
keunggulan dibandingkan deng

model  konvensional, denp
(ATID)  dapat mengem
tiga ranah taksonomi

kognitif, afektif, dan psiki
Model ini tidak hanya m
aspek  kognitif, tetap
menajamkan aspek afektif d
psikomotor siswa. Artinya, mog
ini mendukung Uil
pembelajaran sastra berdasark
kurikulum berbasis kompete
(KBK) dan kurikulum ting
satuan pendidikan (KTSP) yak
mencerdaskan  moral  sif
Dengan demikian pemb
menulis karya sastra In
dengan perspektif estetik
diwujudkan dengan cara m
penekanan  pada  persp
tersebut sehingga sigwa ¢
hanya mampu me identifik
unsur-unsur intrinsik belaka te
juga unsur-unsur ekstrinsik'}
dapat memperkaya
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mempertinggi interpretasi  dan
pengetahuan siswa.

Karya sastra  Indonesia
siswa yang sclama ini diterapkan
di berbagai jenjang pendidikan.
Adalah  hal yang  sia-sia
mengharapkan  siswa  mampu
merespons aspek  kognitif  dan
afektif tanpa  mengidentifikasi
unsur-unsur  pembangun cerita
setelah karya tersebut dibaca
terlebih dahulu. Sebaliknya, siswa
dapat menikmati dan “memahami
dengan cermat” dengan karya
sastra tanpa mengidentifikasi
unsur-unsur intrinsik  tersebut.
Dengan demikian, pembelajaran
dan pendidikan tidak hanya
mengeksploitasi  siswa  untuk
mengguasai tujuan pembelajaran
semata tetapi proses pembelajaran
dan pendidikan dapat mencuat ke
permukaan sesuai dengan tujuan

kurikulum yang berbasis
kompetensi.
Hasil penerapan model

Penyesuaian Perbedaan Individual
(ATID) membuktikan signifikansi
keterkaitan teori operasi dasar,

teori  pembelajaran  berpikir
induktif, dan teori sastra.
B. PENUTUP
Efektivitas model belajar

Penyesuaian Perbedaan Individual
(ATID) yang dapat dimanfaatkan

sebagai dasar dalam merancang
kurikulum dan  mengembangkan
strategi pembelajaran bahasa

Indonesia, selain itu (ATID) lebih
dinamis dan fleksibel. Model yang /
dirancang dalam penelitian ini dapat
menambah wawasan para guru
bahasa Indonesia untuk memperbaiki
program pembelajaran menulis karya
sastra Indonesia di SMP khususnya,

yang bertujuan yaitu menjadikan
siswa penikmat dan pengkaji karya
sastra yang baik.Penggunaan (ATID)
dalam pembelajaran  Keterampilan
menulis  siswa  dengan  card
merespons  karya  sastra sccara
nonverbal dan verbal dan berdampak
positif  terhadap  moral  dan
kepribadian mereka.

Bila ditinjau dari keunggulan
model pembelajaran menulis karya
sastra Indonesia yang berbasis
penerapan  model  Penyesuaian
Perbedaan Individual (A7/D) dengan
menganalisis respons simbol visual
dan respons pembaca maka perlu
diupayakan penyebarluasan
penerapan model di berbagai jenjang
pendidikan. Para pembuat
kurikulum, penyusun tes bahasa dan
sastra, penyusunan buku ajar, pekerja
sastra (penulis cerita) pemilik atasiun
TV, dan guru dapat mempelajari
model tersebut berawal dari asumsi-
asumsi, landasan teoretis model, dan
langkah-langkah pembelajaran.
bahwa rerata nilai prates membaca
karya sastra siswa di kelas kuasi-
eksperimen adalah 65,15. Setelah
pembelajaran sastra dengan
menecrapkan model  Penyesuaian
Perbedaan Individual (Adapting to
Individual Differences/ATID)
dilaksanakan, nilai rerata merespons
tersebut menjadi  76,25. Adapun
rerata gain antara nilai prates dan
nilai pascates adalah 11,1. Hal itu
menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan yang signifikan atas

nilai  pascates siswa  setelah
pembelajaran sastra dengan
menerapkan model (ATID)

dilakukan. Gambar berikut secara
jelas menunjukkan perbedaan antara
nilai prates dengan nilai pascates.
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